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ABSTRAK  

Proses loading dan hauling batubara merupakan salah satu kegiatan penting 

dari pertambangan yang memiliki bahaya dan risiko keselamatan dan kesehatan 

kerja yang sangat tinggi. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi bahaya, penilaian risiko dan pengendalian pada kegiatan loading 

dan hauling batubara di PT. Bukit Asam Tbk. Jenis penelitian ini yaitu kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Metode yang digunakan adalah wawancara 

mendalam dan observasi lapangan secara langsung. Jumlah Informan dalam 

penelitian ini sebanyak 8 orang yang terdiri dari 4 informan kunci dan 4 informan 

utama. Hasil penilaian risiko menggunakan tabel Hazard Identification, Risk 

Assessment and Determining Control (HIRADC) ditemukan 31 potensi risiko yang 

terbagi menjadi 1 risiko rendah, 4 risiko sedang, 13 risiko tinggi dan 13 risiko sangat 

tinggi. Hasil pengendalian risiko pengendalian terdapat risiko rendah sebesar 27 

(87.1%) dan risiko sedang sebesar 4 (12,9%). Risk appetite adalah jenis risiko yang 

disiapkan oleh sebuah perusahaan atau organisasi untuk dipelihara atau diambil. 

Risiko yang diambil oleh perusahaan pada HSE adalah kategori adverse atau risiko 

rendah dan risiko medium perlu dilakukan mitigasi serta monitoring. Untuk 

pengendalian risiko yang telah dilakukan yaitu rekayasa teknik (eliminasi, 

substitusi, isolasi), Administrasi, praktik kerja dan APD. 

 

Kata Kunci : Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko dan Pengendalian Risiko 

Kepustakaan : 54 (1980-2023) 



 

ii 

 
UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

OCCUPATIONAL HEALTH AND SAFETY 

FACULTY OF PUBLIC HEALTH SRIWIJAYA UNIVERSITY 

Thesis, 10 Januari 2024 

 

Muhammad Shapnur Rahmadhan 

 

Occupational Safety and Health Risk Assessment for Loading and Hauling 

Activities at PT Bukit Asam Tbk. 

 

xviii + Page 200, 18 Tables, 6 Pictures, 13 Attachments 

 

ABSTRACT 

The process of loading and hauling coal is one of the important activities of 

mining that have very high occupational safety and health hazards and risks. The 

purpose of this research is to identify hazards, risk assessment and control in coal 

loading and hauling activities at PT Bukit Asam Tbk. This type of research is 

qualitative with a descriptive approach. The methods used are in-depth interviews 

and direct field observations. The number of informants in this study was 8 people 

consisting of 4 key informants and 4 main informants. The results of the risk 

assessment using the Hazard Identification, Risk Assessment and Determining 

Control (HIRADC) table found 31 potential risks which are divided into 1 hazard 

with low risk, 4 hazard with moderate risk, 13 hazards with high risk and 13 

hazards with very high risk. The results of risk control there are 27 (87.1%) low 

risks and 4 (12.9%) medium risks. Risk appetite is the type of risk that a company 

or organization is prepared to maintain or take. Risks taken by companies in HSE 

are adverse or low risk categories and medium risks need to be mitigated and 

monitored. For risk control that has been carried out, namely engineering 

(elimination, substitution, isolation), administration, work practices and PPE. 

 

Keywords : Hazard Identification, Risk Assessment and Risk Control 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Di era globalisasi saat ini tuntutan untuk mengikuti perubahan zaman di 

segala bidang aspek. Terutama dalam penggunaan teknologi canggih, mesin dan 

alat terbaru untuk mengoptimalkan pekerjaan agar efisien dan produktif. Namun 

terdapat dampak buruk yang berpotensi menimbulkan terjadinya kecelakaan fatal 

akibat cedera diri, kerusakan peralatan dan lingkungan kerja yang buruk (Mudzakir 

et al., 2023).  

Keselamatan Operasi dalam industri pertambangan merupakan program 

untuk menjamin dan melindungi pekerja agar aman, efisien dan produktif dalam 

melakukan kegiatan atau pekerjaan. Upaya yang dilakukan agar tercapainya hal 

tersebut, dengan pengelolaan sistem yang baik terhadap pelaksanaan pemeliharaan 

dan perawatan instalasi, sarana, prasarana, alat dan mesin pertambangan, 

kompetensi pekerja serta evaluasi hasil kajian-kajian teknis (Wardani et al., 2022) 

Dalam melakukan suatu aktivitas atau pekerjaan tentu mempunyai risiko 

ataupun bahaya pada keselamatan dan kesehatan pekerja, dampak yang ditimbulkan 

yaitu kecelakaan kerja, penyakit akibat kerja (PAK) dan yang paling fatal adalah 

cacat/kematian (Yufahmi & Har, 2021). 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No.1 Tahun 1970 tentang 

keselamatan kerja bahwa setiap tenaga kerja berhak mendapatkan perlindungan, 

kesejahteraan dan keselamatan hidupnya dalam melakukan suatu kegiatan atau 

pekerjaan yang memiliki potensi bahaya ledakan, kebakaran, pencemaran dan 

lainnya sebagai upaya untuk meningkatkan produksi dan produktivitas nasional 

(Menteri Republik Indonesia, 1970).  

Pada setiap lingkungan kerja memiliki risiko dan bahaya yang dapat 

menyebabkan kecelakaan kerja. Tinggi dan rendahnya tingkat risiko tergantung 

dari pekerjaan di suatu industri dan upaya pengendalian dan pencegahan risiko yang 

diterapkan. Kecelakaan akibat kerja merupakan kejadian yang diakibatkan oleh 

manusia pada saat melakukan pekerjaan di suatu lingkungan kerja atau perusahaan. 
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Terdapat faktor yang menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja yaitu secara 

garis besar akibat tindakan manusia (unsafe action) dan lingkungan yang tidak 

aman (unsafe condition) (Tarwaka, 2014) 

Menurut teori domino Heinrich (1980), sebagian besar 88% kecelakaan 

merupakan hasil dari unsafe action dan 12% unsafe condition. Berdasarkan data 

statistik di Indonesia, penyebab kecelakaan sebesar 80% kecelakaan akibat dari 

unsafe action,  dan 20% unsafe condition (Irkas et al., 2020). Selain faktor tindakan 

tidak aman dan lingkungan tidak aman, menurut International Labour 

Organization faktor kebijakan atau regulasi, manajemen keselamatan dan 

kesehatan kerja, sosialisasi/komunikasi, standar operasional prosedur (SOP), 

pelatihan, karakteristik individu (jenis kelamin, usia, lama kerja, Pendidikan, shift 

kerja, jam kerja, kondisi fisik, perilaku, sikap, kemampuan dan keterampilan) dan 

juga faktor lingkungan kerja (ventilasi, kebisingan, pencahayaan, housekeeping, 

warna dan label peringatan) juga merupakan penyebab dari terjadinya kecelakaan 

kerja (ILO, 1998). 

Menurut International Labour Organization (ILO) memperkirakan bahwa 

setiap tahunnya sekitar 380.000 (13,7%) dari 2,78 juta pekerja meninggal akibat 

kecelakaan kerja atau penyakit akibat kerja. Dan sebanyak 375 juta pekerja 

mengalami kejadian non-fatal setiap tahun seperti cedera ringan, luka/tergores, 

terjepit, jatuh dari ketinggian yang mengakibatkan dampak kerugian serius bagi 

pekerja maupun perusahaan (ILO, 2018). 

Berdasarkan laporan Badan Pelaksanaan Jaminan Sosial (BPJS) 

ketenagakerjaan, kasus data kecelakaan di Indonesia, pada tahun 2017 dilaporkan 

terdapat peningkatan angka kecelakaan kerja sebanyak 123.041 kasus, sementara 

itu sepanjang tahun 2018 mencapai 173.105 kasus. Setiap tahunnya rata-rata BPJS 

melayani 130.000 kasus kecelakaan akibat kerja mulai dari kasus ringan sampai 

dengan kasus kecelakaan dengan dampak yang fatal (BPJS, 2018). 

Di tahun 2021 Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) 

Ketenagakerjaan mencatat, jumlah kecelakaan kerja di Indonesia sebanyak 234.270 

kasus. Dilihat dari jumlah kasus kecelakaan kerja di indonesia terus bertambah 

selama 5 tahun terakhir. Dari kecelakaan tersebut biaya yang harus dikeluarkan oleh 

BPJS Ketenagakerjaan sebesar 1,79 triliun (Data Indonesia, 2022). 
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Berdasarkan data Minerba One Data Indonesia (MODI) Kementerian 

ESDM tentang tingkat frekuensi dan keparahan kecelakaan tambang tahun 2021 

dilaporkan tercatat kecelakaan ringan 36 kasus, kecelakaan berat 57 kasus dan 

kematian 11 kasus (MODI, 2021). 

PT. Bukit Asam (PTBA) adalah salah satu perusahaan yang bergerak di 

bidang industri pertambangan, produk utama yang dihasilkan adalah batubara. PT. 

Bukit Asam merupakan salah satu perusahaan yang wajib menerapkan SMK3 

dengan jumlah pekerjanya 14.644 karyawan yang terdiri dari 1.231 karyawan 

PTBA dan 13.413 mitra kerja PTBA dan memiliki risiko dan bahaya tinggi 

bersumber dari penggunaan mesin maupun alat-alat berat (PT. Bukit Asam Tbk, 

2023). 

Dalam Peraturan Pemerintah No. 50 Tahun 2012 Tentang Penerapan Sistem 

Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja menyatakan bahwa setiap 

perusahaan wajib menerapkan SMK3 apabila memiliki pekerja lebih dari 100 orang 

dan memiliki tingkat potensi bahaya yang tinggi (Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia, 2012). 

 Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) 

pada dunia industri dengan standar acuan sistem yaitu ISO 45001:2018. Pada 

klausal 6.1.2 mengatakan bahwa organisasi harus menetapkan Standar Operasional 

Prosedur (SOP) dan melakukan identifikasi bahaya, penilaian risiko dan 

pengendalian risiko / Hazard Identification Risk Assessment Determine Control 

(HIRADC) (ISO, 2018) 

Oleh sebab itu penelitian ini dibuat untuk menganalisis risiko dengan tabel 

Hazard Identification, Risk Assessment and Determining Control (HIRADC) bagi 

pekerja produksi batubara agar tidak terjadinya kecelakaan risiko atau penyakit 

akibat kerja. Selain itu, tujuannya adalah untuk menciptakan lingkungan kerja yang 

nyaman dan aman bagi pekerja serta meminimalisir kecelakaan kerja (zero 

accident). 

 



4 

 

 
UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, bahwa penambangan di 

PT.Bukit Asam  memiliki risiko bahaya yang tinggi salah satunya adalah pekerjaan 

pengangkutan dan pemuatan batubara dari area loading point dan hauling road. 

Bahaya dan risiko yang mungkin terjadi seperti tabrakan/menabrak di area front 

loading yang berdebu, jalanan yang bergelombang/undulating serta sempit, unit 

mengalami rebah, tenggelam, amblas, kelelahan kerja, kebakaran unit, hinga 

fatality. Dampak negatif dari bahaya dan risiko tersebut mengakibatkan kerugian 

bagi pekerja maupun perusahaan, diantaranya, cidera atau kesakitan, kehilangan 

waktu kerja, kerugian material sedang hingga tinggi dan kehilangan nyawa. 

Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukannya identifikasi bahaya, penilaian dan 

pengendalian risiko sebagai upaya meminimalisir serta menciptakan lingkungan 

kerja yang aman, sehat dan selamat. Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

melakukan penilaian risiko keselamatan dan kesehatan kerja pada kegiatan 

pertambangan loading dan hauling di PT. Bukit Asam Tbk. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan Penilaian Risiko 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja Pada Kegiatan Loading dan Hauling PT. Bukit 

Asam, Tbk. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 

1. Mengidentifikasi bahaya dan risiko pada kegiatan loading dan hauling 

baru bara. 

2. Melakukan analisis risiko keselamatan dan kesehatan kerja pada 

kegiatan loading dan hauling batubara. 

3. Menganalisis upaya pengendalian risiko keselamatan dan kesehatan 

kerja yang di area loading dan hauling batubara. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan studi ataupun referensi untuk 

penelitian selanjutnya dan sebagai masukan bagi perusahaan PT. Bukit Asam, Tbk 

dalam menerapkan aspek sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja 

pertambangan. 

 

1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti 

 Adapun beberapa manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, yaitu: 

1. Sebagai sarana untuk menambah wawasan, relasi dan pengalaman diri 

melalui pengaplikasian ilmu keselamatan dan kesehatan kerja yang 

sudah didapatkan selama perkuliahan. 

2. Penelitian mendapatkan informasi dan pengetahuan terkait risiko 

pekerjaan pada kegiatan pertambangan. 

3. Sebagai bahan studi atau referensi untuk penelitian selanjutnya. 

4.  

1.4.2 Manfaat Bagi Instansi 

1. Meningkatkan kewaspadaan dan kepedulian terhadap risiko pada 

pekerja di tempat kerja. 

2. Mengetahui risiko dan bahaya pada kegiatan pertambangan khususnya 

pengangkutan batubara. 

3. Mengetahui upaya pencegahan, pengendalian terkait risiko pada pekerja 

di tempat kerja. 

 

1.4.3 Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Bagi Program Studi Kesehatan Masyarakat Peminatan Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja, manfaat penelitiaan ini, yaitu: 

1. Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi bahan studi atau referensi 

kesehatan masyarakat khususnya peminatan Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja tentang Risk Assessment pada kegiatan pertambangan 

Loading dan Hauling. 

2. Sebagai informasi kepustakaan keilmuan untuk civitas akademika di 

Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya kedepannya. 
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1.5 Ruang Lingkung Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di pertambangan PT. Bukit Asam, Tbk 

 

1.5.2 Lingkup Waktu 

Agustus-September 2023 

 

1.5.3 Lingkup Materi 

Lingkup materi penelitian ini adalah penilaian risiko keselamatan dan 

kesehatan kerja pada kegiatan pertambangan meliputi pengangkutan batubara 

loading dan hauling menggunakan pendekatan Hazard Identification, Risk 

Assessment and Determining Control (HIRADC) di PT. Bukit Asam, Tbk 

berdasarkan acuan ISO 45001:2018 dan ISO 31000:2018. 
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